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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan 
media pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi di 
SMAN 15 Padang. Analisis kebutuhan tersebut meliputi analisis 
kebutuhan pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 
didik, dan lingkungan belajar untuk mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi.  Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan survey (angket) 
dianalisis secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peserta didik di SMAN 15 Padang, dari segi kebutuhan belajar 
memerlukan akses dengan teknologi berupa video simulasi negosiasi 
dengan animasi interaktif yang memvisualisasikan proses negosiasi; dari 
segi tujuan pembelajaran, peserta didik memerlukan media yang 
membantu mereka mengurai struktur teks negosiasi, menilai argumen, 
dan praktik negosiasi; dari segi karakteristik peserta didik, peserta didik 
umumnya menyukai media visual dan gamifikasi sehingga memerlukan 
media yang dapat memfasilitasi beragam gaya belajar peserta didik; dan 
dari segi lingkungan belajar, peserta didik memerlukan akses ke media 
interaktif, google docs untuk evaluasi bersama, dan ruang kelas yang 
nyaman. Dengan demikian, siswa membutuhkan media pembelajaran 
yang kontekstual/relevan dengan kehidupan sehari-hari, 
partisipatif/menuntut siswa untuk berkreasi, adaptif dengan gaya belajar 
mereka yang beragam, dan adanya umpan balik seperti kuis untuk 
mengukur keterampilan mereka. 

 
Kata kunci: analisis kebutuhan, media pembelajaran, teks negosiasi 

ABSTRACT 
This research aims to describe the needs analysis of learning media to 
evaluate information in negotiation text at SMAN 15 Padang. The needs 
analysis includes learning needs analysis, learning objectives, learners' 
characteristics, and learning environment to evaluate information in 
negotiation text.  By using qualitative approach and description method, 
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the data obtained through observation, interview, and questionnaire were 
analyzed in depth. The results showed that students at SMAN 15 Padang, 
in terms of learning needs, need access to technology in the form of 
negotiation simulation videos with interactive animations that visualize 
the negotiation process; in terms of learning objectives, students need 
media that help them unravel the structure of negotiation texts, assess 
arguments, and practice negotiations; in terms of learner characteristics, 
students generally like visual media and gamification so they need media 
that can facilitate various learning styles of students; and in terms of 
learning environment, students need access to interactive media, google 
docs for joint evaluation, and comfortable classrooms. Thus, students 
need learning media that is contextual/relevant to their daily lives, 
participatory/demanding students to be creative, adaptive to their 
diverse learning styles, and feedback such as quizzes to measure their 
skills. 

 
Keywords: need analysis, learning media, negotiation text 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang perlu 

dikuasai oleh peserta didk di tingkat SMA. Keterampilan berpikir kritis ini salah 

satunya. Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk secara kritis mengomentari 

atau mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Teks negosiasi merupakan 

bagian dari teks diskusi yang berisi tentang penawaran, pengajuan, atau 

persetujuan tentang suatu hal (Ramadhanti & Yanda, 2022). Kegiatan 

bernegosiasi sebagai sarana bagi peserta didik untuk dapat memberikan 

pandangan kritis mereka dalam menyepakati hal yang dibicarakan sehingga 

dapat mengasah keterampilan berkomunikasi, mencegah dan menyelesaikan 

konflik, membangun relasi yang sehat, dan mencapai kesepakatan yang adil. 

Namun, pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi masih 

mengalami permasalahan, misalnya: peserta didik merasa guru belum 

menggunakan sarana pembelajaran secara maksimal, buku sumber belajar 

belum bervariasi, media yang digunakan belum meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, peserta didik merasa nyaman jika belajar dalam bentuk pemberian 

kuis dan simulasi yang menarik, dan guru perlu merancang media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik (Hidayatullah et al., 2025). 

Hal tersebut menyebabkan peserta didik belum dapat dikatakan terampil dalam 

mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi, padahal guru bisa saja 

menggunakan media digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Rizqi 

et al., 2024) dan mempertinggi pemahaman dan minat belajar (V. A. Putri et al., 

2025). 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara optimal, perlu dilakukan 

analisis secara mendalam terkait kebutuhan pembelajaran peserta didik, tujuan 
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pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan lingkungan belajar peserta didik. 

Tujuannya agar diperoleh gambaran objektif pembelajaran dengan kerangka 

mana yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu, analisis 

kebutuhan dilakukan untuk mengetahui keterampilan yang dibutuhkan oleh 

peserta didik, mengetahui pembelajaran telah cukup menjawab kebutuhan 

peserta didik, mengetahui peserta didik mana yang memerlukan pelatihan dan 

perhatian khusus, mengidentifikasi kesenjangan antara apa yang dilakukan 

peserta didik degan apa yang seharusnya mereka lakukan, dan mengumpulkan 

informasi tentang masalah tertentu yang dialami peserta didik (Gawa, 2022). 

Penelitian tentang analisis kebutuhan pembelajaran dan analisis 

karakteristik peserta didik, analisis tujuan pembelajaran penting dilakukan 

karena menjadi dasar bagi guru untuk menyusun dokumen perencanaan 

pembelajaran yang berkualitas (Racmaningtyas et al., 2025). Beberapa penelitian 

tentang analisis kebutuhan pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu: analisis 

kebutuhan media pembelajaran dalam kerangka design thinking (Benamen et al., 

2025), analisis kebutuhan media pembelajaran menggunakan aplikasi kuis 

(Haryani et al., 2025), analisis kebutuhan media pembelajaran interaktif berbasis 

STEM-PjBL (Simarmata et al., 2025), analisis kebuutuhan media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi untuk peserta didik tunarungu (Azzahra et al., 

2025), analisis kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran pop-up book 

(Annafilah et al., 2025), analisis kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris untuk 

desain materi pembelajaran (Astika, 2005) dan untuk pembelajaran bertujuan 

khusus (Maulida, 2024) serta proses pembelajaran bahasa Inggris (Markus & 

Vega, 2023). Secara umum, penelitian tersebut dilakukan dengan alasan untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan kualitas pembelajaran. 

Namun, belum ada dilakukan penelitian tentang analisis kebutuhan media 

pembelajaran untuk pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 

Padahal analisis kebutuhan pembelajaran yang meliputi analisis kebutuhan 

belajar, analisis tujuan pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, dan 

analisis lingkungan belajar perlu dilakukan agar pembelajaran mengevaluasi 

informasi dalam teks negosiasi dapat terlaksana sesuai dengan kebutuhan 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan analisis kebutuhan media pembelajaran mengevaluasi 

informasi dalam teks negosiasi yang meliputi analisis kebutuhan belajar, analisis 

tujuan belajar, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis lingkungan 

belajar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan media pembelajaran mengevaluasi 

informasi dalam teks negosiasi yang meliputi analisis kebutuhan belajar, analisis 
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tujuan belajar, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis lingkungan 

belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa SMAN 15 Padang Kelas X yang 

berjumlah 30 orang, 1 orang guru bahasa Indonesia, dan Kepala SMAN 15 

Padang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: lembar 

observasi aktivitas belajar siswa, pedoman wawancara, dan lembar angket. 

Kesemua itu digunakan untuk mengumpulkan data analisis kebutuhan media 

dalam pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi.  

Prosedur penelitian dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: metode survey, 

metode wawancara, dan metode observasi. Metode observasi digunakan untuk 

mengamati proses pembelajaran untuk mendapatkan data tentang analisis 

kebutuhan pembelajaran, analisis tujuan pembelajaran, analisis karakteristik 

peserta didik, dan analisis lingkungan belajar. Metode wawancara digunakan 

untuk mendapatkan data analisis kebutuhan pembelajaran, analisis tujuan 

pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis lingkungan 

belajar. Metode survei menggunakan angket digunakan untuk mendapatkan 

data analisis kebutuhan pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, dan 

analisis lingkungan belajar. Selanjutnya, analisis data dilakukan secara 

deskriptif, yaitu: memahami data dan menganalisis secara mendalam 

menggunakan teori. 

3. PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan media pembelajaran yang dijelaskan dalam penelitian 
ini meliputi empat jenis, yaitu: analisis kebutuhan pembelajaran, analisis tujuan 
pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis lingkungan 
belajar. 
 
Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Analisis kebutuhan pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi diperoleh berdasarkan observasi, wawancara, dan penyebaran angket 
kepada peserta didik.  

 
Hasil Observasi Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Observasi kebutuhan pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang diamati mencakup lima aspek, 
yaitu: pemahaman terhadap teks negosiasi, pemahaman konteks sosial dalam 
teks negosiasi, evaluasi terhadap pemahaman peserta didik, kebutuhan belajar 
peserta didik, dan ketertarikan dan minat peserta didik.  

Pertama, peserta didik masih kesulitan membedakan bagian-bagian utama 
teks negosiasi dibuktikan dengan jawaban yang mereka berikan ketika diberikan 
latihan mengidentifikasi struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi. Kedua, 
peserta didik belum memahami bahwa faktor sosial dan budaya dapat 
memengaruhi hasil negosiasi dibuktikan dengan peserta didik tidak mampu 
mennjelaskan pengaruh budaya dalam sebuah negosiasi. Ketiga, setelah 
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dievaluasi, peserta didik masih belum memahami strategi dan teknik negosiasi 
yang digunakan untuk mencapai kesepakatan dalam bernegosiasi dibuktikan 
dengan ketidaktepatan mereka dalam menyusun teks negosiasi yang logis dan 
persuasif. Keempat, peserta didik lebih mudah memahami konsep apabila 
diberikan contoh kasus nyata atau simulasi negosiasi dibandingkan hanya 
membaca buku dari teori. Peserta didik memerlukan pembelajaran yang lebih 
interaktif dan berbasis praktik. Kelima, ketika pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan video, aplikasi edukasi atau simulasi digital, peserta didik terlihat 
antusias dan aktif berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini menunjukkan teknologi 
memengaruhi pola belajar peserta didik dan meningkatkan minat dan 
pemahaman mereka terhadap materi. 

Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 
membutuhkan pembelajaran yang lebih interaktif dengan memanfaatkan 
teknologi, salah satunya dengan guru membuat dan menggunakan media 
pembelajaran interaktif, khususnya dalam pembelajaran mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi. 

 
Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas X Fase E dan telah berpengalaman mengajarkan materi mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi. Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menganalisis apa saja 
yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam pembelajaran mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi. Hal-hal yang ditanyakan meliputi enam hal, 
yaitu: tantangan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran, hal penting 
yang harus dipahami peserta didik dalam pembelajaran, cara guru mendesain 
tujuan pembelajaran, persepsi guru tentang media pembelajaran interaktif jika 
digunakan dalam pembelajaran, cara guru mengukur keberhasilan 
pembelajaran, dan hal-hal yang perlu ada dalam media pembelajaran agar 
peserta didik dapat memahami elemen penting dalam teks negosiasi. 

Informasi yang diperoleh dari guru sebagai hasil dari wawancara 
dijelaskan berikut ini. Pertama, pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi masih 
menjadi tantangan bagi peserta didik. Mereka kesulitan mengidentifikasi 
struktur teks negosiasi, kesulitan memahami konteks sosial dan budaya yang 
memengaruhi negosiasi, dan melihat negosiasi hanya sekadar dialog tanpa 
memahami strategi dan teknik persuasi yang tepat. Kedua, dalam pembelajaran 
mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi, peserta didik harus memahami 
terlebih dahulu struktur teks negosiasi dan teknik negosiasi yang efektif. Selain 
itu, peserta didik juga perlu memahami unsur kebahasaan yang digunakan 
dalam bernegosiasi, misalnya penggunaan kalimat persuasif, bahasa yang 
santun, dan strategi tawar menawar. Ketiga, guru merancang pembelajaran 
dengan menyesuaikan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 
mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Guru mengawali pembelajaran 
dengan mengenalkan konsep dasar teks negosiasi, memberikan contoh-contoh 
teks negosiasi lalu latihan mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi 
berdasarkan kriteria tertentu. Guru juga mendorong peserta didik untuk berlatih 
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negosiasi melalui simulasi agar mereka dapat memahami konsep dengan lebih 
baik. 

Selanjutnya, keempat, guru merasa media pembelajaran interaktif perlu 
digunakan dalam pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 
Media pembelajaran berbasis teknologi seperti video interaktif, simulasi 
negosiasi berbasis digital, atau kuis interaktif dapat digunakan dapat membantu 
peserta didik mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi berdasarkan kriteria 
tertentu. Selain itu, aplikasi seperti canva, quiziz, dan google classroom juga dapat 
digunakan untuk mendukung pemahaman peserta didik.  Kelima, guru 
mengukur keberhasilan pembelajaran melalui beberapa aspek, yaitu: 
memberikan tes evaluasi pemahaman peserta didik terhadap struktur dan 
kaidah kebahasaan teks negosiasi, mengukur kemampuan peserta didik dalam 
mengevaluasi informasi dalam teks dengan memperhatikan kejelasan 
argumentasi dan keaktifan dalam diskusi dan simulasi negosiasi. Selain itu, guru 
mengamati kemampuan peserta didik mengaplikasikan teknik negosiasi dalam 
praktik nyata dalam bentuk bermain peran atau studi kasus.  

Keenam, agar peserta didik dapat memahami elemen penting dalam teks 
negosiasi, media pembelajaran interaktif yang dirancang harus memiliki fitur 
yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri dan 
berlatih secara langsung, misalnya adanya video animasi yang menjelaskan 
konsep negosiasi, adanya latihan interaktif yang meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi struktur teks negosiais, serta simulasi interaktif yang dapat 
memberikan umpan balik otomatis atas jawaban peserta didik. Selain itu, media 
pembelajaran sebaiknya juga menyediakan contoh-contoh nyata dari berbagai 
konteks agar peserta didik dapat mengaplikasikan teori dalam kehidupan sehari-
hari. 

Dengan demikian, kebutuhan pembelajaran peserta didik dari hasil 
wawancara menunjukkan bahwa tantangan utama peserta didik dalam 
mengevaluasi teks negosiasi adalah kesulitan dalam memahami struktur, 
konteks sosial, dan teknik persuasi dalam negosiasi. Untuk mengatasi hal ini, 
pembelajaran harus menekankan pemahaman mendalam tentang struktur, 
kaidah kebahasaan, dan strategi negosiasi melalui pendekatan berbasis teknologi 
seperti video interaktif, simulasi digital, dan kuis interaktif. Keberhasilan 
pembelajaran diukur melalui evaluasi pemahaman peserta didik, partisipasi 
dalam diskusi, serta kemampuan menerapkan teknik negosiasi dalam simulasi. 
Media pembelajaran interaktif yang efektif harus menyediakan materi visual, 
latihan interaktif, serta contoh nyata yang memungkinkan peserta didik belajar 
secara aktif dan mandiri. 

 
 

Hasil Analisis Angket Kebutuhan Pembelajaran 
Angket analisis kebutuhan pembelajaran diberikan kepada 30 orang 

peserta didik SMAN 15 Padang kelas X Fase E yang dipilih secara acak. Angket 
tersebut terdiri atas dua aspek, yaitu: kebutuhan terhadap pembelajaran 
mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi dan harapan terhadap media 
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pembelajaran interaktif. Hasil rekapitulasi hasil persepsi peserta didik terhadap 
kedua aspek tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Angket Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

No Aspek yang dianalisis 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Kebutuhan terhadap pembelajaran 
mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi 

786 72,77 Baik 

2 Harapan terhadap media pembelajaran 
interaktif 

366 76,25 Baik 

Skor Total 1152 

Persentase 73,85% 

Kategori Baik 

 
Hasil persepsi peserta didik terhadap kebutuhan pembelajaran mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi adalah 73,85% berkategori baik. Begitu pula 
untuk masing-masing aspek yang dianalisis, kebutuhan peserta didik terhadap 
pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi adalah 72,77% 
berkategori baik dan harapan peserta didik terhadap penggunaan media 
pembelajaran interaktif adalah 76,25% berkategori baik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kebutuhan peserta didik terhadap pembelajaran mengevaluasi informasi 
dalam teks negosiasi tergolong baik dan harapan peserta didik terhadap 
penggunaan media pembelajaran interaktif jauh lebih baik. 

Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran, hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran, dan hasil angket persepsi peserta didik terhadap 
kebutuhan pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media 
pembelajaran interaktif untuk pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi. Peserta didik menyukai pembelajaran yang melibatkan media 
interaktif seperti simulasi, game, video, animasi, dan contoh kasus nyata. Selain 
itu, adanya fitur feedback langsung dalam media pembelajaran interaktif dapat 
membantu mereka memahami dan mengevaluasi strategi bernegosiasi secara 
lebih efektif. Oleh karena itu, agar dapat merancang media pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, guru perlu mendapatkan pelatihan yang 
intensif di samping dapat meningkatkan kualitas pembelajaran juga dapat 
mengembangkan keterampilan Abad -21 peserta didik (G. A. Dewi et al., 2024). 

 
Analisis Tujuan Pembelajaran 

Karakteristik peserta didik digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 

menyusun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Ayuni et 

al., 2023); (Kurniawati & Djono, 2024). Analisis kebutuhan pembelajaran 

mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi diperoleh berdasarkan observasi 

dan wawancara. 

Hasil Observasi Analisis Tujuan Pembelajaran 
Observasi kebutuhan pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks 

negosiasi dilakukan dengan cara mengamati sejauh mana peserta didik dapat 
mengevaluasi teks negosiasi yang ada dengan fokus pada pemahaman, 
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keterampilan, dan analisis yang dilakukan oleh peserta didik. Hal-hal yang 
diamati mencakup lima aspek, yaitu: kemampuan peserta didik 
mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam teks negosiasi yang 
memengaruhi hasil akhir negosiasi, kemampuan  peserta didik memberikan 
kritik konstruktif terhadap teks negosiasi berdasarkan aspek yang telah 
dipelajari, kemampuan peserta didik membandingkan dan mengevaluasi 
teknik-teknik negosiasi yang diterapkan dalam teks, kemampuan peserta didik 
mengaitkan konteks sosial dalam teks, budaya, dan psikologi dengan elemen 
teks negosiasi, dan kemampuan peserta didik mengevaluasi keefektifan strategi 
yang digunakan dalam teks negosiasi. 

Pertama, dalam hal kemampuan mengidentifikasi elemen-elemen penting 
dalam teks negosiasi yang memengaruhi hasil akhir negosiasi, sebagian besar 
peserta didik dapat mengenali elemen-elemen utama dalam teks negosiasi tetapi 
masih memerlukan bimbingan dalam memahami pengaruhnya terhadap hasil 
negosiasi. Kedua, dalam hal kemampuan memberikan kritik konstruktif terhadap 
teks negosiasi berdasarkan aspek yang telah dipelajari, peserta didik masih 
kesulitan menyusun kritik yang jelas dan mendalam. Ketiga, dalam hal 
kemampuan membandingkan dan mengevaluasi teknik-teknik negosiasi yang 
diterapkan dalam teks, peserta didik mulai memahami perbedaan teknik 
negosiasi tetapi masih memerlukan contoh yang lebih variatif untuk 
perbandingan yang lebih akurat. Keempat, dalam hal kemampuan mengaitkan 
konteks sosial, budaya, dan psikologi dengan elemen teks negosiasi, pemahaman 
peserta didik masih terbatas dalam menghubungkan teks dengan faktor sosial 
dan budaya yang memengaruhi negosiasi. Kelima, dalam hal kemampuan 
mengevaluasi keefektifan strategi yang digunakan dalam teks negosiasi, peserta 
didik sudah mulai mengevaluasi strategi dalam teks, tetapi masih memerlukan 
latihan lebih lanjut untuk mengembangkan argumen yang lebih kuat. 

Dengan demikian, hasil observasi terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran, masih diperlukan analisis mendalam terhadap tujuan 
pembelajaran dan rincian materi yang lebih sesuai dengan capaian akhir 
pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 
 
Hasil Wawancara Analisis Tujuan Pembelajaran 

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas X Fase E dan telah berpengalaman mengajarkan materi mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui cara 
guru mendesain tujuan pembelajaran dan  media pembelajaran yang 
mendukung pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Hal-hal 
yang ditanyakan meliputi enam hal, yaitu: tujuan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran, cara guru mengajar, persepsi guru tentang media pembelajaran 
interaktif, tantangan guru dalam mengajarkan materi mengevaluasi informasi 
dalam teks negosiasi, tanggapan guru tentang media pembelajaran membantu 
pemahaman peserta didik, dan tanggapan guru tentang elemen penting apa 
yang perlu dipahami oleh peserta didik dalam mengevaluasi informasi dalam 
teks negosiasi. 
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Pertama, tujuan utama yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi, yaitu: mengidentifikasi elemen-
elemen penting dalam negosiasi (struktur teks dan kaidah kebahasaan), menilai 
efektivitas strategi yang digunakan, memahami faktor sosial dan budaya yang 
memengaruhi proses negosiasi, serta mampu memberikan kritik yang 
konstruktif terhadap teks negosiasi berdasarkan prinsip dan teknik yang telah 
dipelajari. 

Kedua, cara guru mengajarkan mengevaluasi informasi dalam teks 
negosiasi, yaitu dengan menggunakan pendekatan berbasis diskusi dan praktik. 
Cara yang dilakukan, yaitu: memperkenalkan konsep teks negosiasi kepada 
peserta didik, meminta peserta didik membaca dan menganalisis berbagai 
contoh teks negosiasi baik dari buku maupun dari situasi nyata, dan meminta 
peserta didik mengevaluasi negosiasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya dalam transaksi jual beli atau perundingan dalam organisasi sekolah. 

Ketiga, persepsi guru tentang penggunaan media pembelajaran interaktif, 
guru merasa media pembelajaran interaktif akan sangat membantu 
meningkatkan pemahaman peserta didik.  Simulasi digital, video pembelajaran, 
dan kuis interaktif memungkinkan peserta didik dapat belajar secara lebih 
dinamis. Dengan adanya simulasi, peserta didik lebih memahami negosiasi 
berlangsung, bukan hanya teori. Hal ini juga dapat meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Keempat, tantangan yang dihadapi guru saat mengajarkan materi 
mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi, yaitu: umumnya peserta didik 
memandang negosiasi hanya sekadar pertukaran argumen tanpa memahami 
teknik persuasi dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan negosiasi. 
Selain itu, keterbatasan sumber belajar yang relevan juga menjadi kendala 
sehingga guru harus mencari atau bahkan membuat sendiri bahan ajar yang 
sesuai. 

Kelima, guru mengatakan bahwa media pembelajaran interaktif sangat 
penting karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret 
dan aplikatif bagi peserta didik. Melalui media ini, pembelajaran dapat 
dilakukan dengan memperlihatkan simulasi negosiasi atau video interaktif 
sehingga peserta didik dapat melihat negosiasi diterapkan dalam situasi nyata 
serta membantu peserta didik memahami konteks, bahasa, dan strategi negosiasi 
yang saling berkaitan dan memengaruhi hasil akhir negosiasi. 

Keenam, elemen penting yang perlu dievaluasi oleh dievaluasi oleh 
peserta didik adalah struktur teks negosiasi, teknik negosiasi yang digunakan, 
serta efektivitas bahasa dan strategi yang diterapkan. Media pembelajaran 
interaktif  dapat membantu pembelajaran karena menyediakan latihan berbasis 
skenario sehingga peserta didik dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi 
strategi dalam berbagai konteks negosiasi. Selain itu, kuis interaktif dan simulasi 
digital memungkinkan peserta didik untuk mempraktikkan negosiasi secara 
langsung dan mereka dapat belajar dari pengalaman dan memperbaiki 
kesalahan mereka dalam mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 

Dalam mengevaluasi teks negosiasi, guru bertujuan agar peserta didik 
mampu menganalisis secara kritis, memahami strategi yang digunakan, serta 
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menilai efektivitas negosiasi dalam berbagai konteks. Pembelajaran dilakukan 
melalui diskusi, studi kasus, dan praktik langsung, dengan media interaktif 
seperti simulasi dan video yang terbukti membantu pemahaman peserta didik. 
Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber belajar dan 
pemahaman peserta didik terhadap teknik persuasi dalam negosiasi. Oleh 
karena itu, penggunaan media interaktif menjadi sangat penting untuk 
memperjelas struktur, strategi, dan efektivitas bahasa dalam negosiasi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kurikulum menjadi acuan utama dan 
guru memiliki peranan besar dalam menentukan kegiatan pembelajaran dan 
bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, namun dalam prosesnya tetap 
harus memperhatikan kondisi peserta didik yang beragam (Hariyati & 
Nugraheni, 2022). Tujuan pembelajaran tidak hanya memberikan arahan 
kegiatan belajar mengajar tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan efektif (Albina & Pratama, 2025). Guru 
perlu memperhatikan keselarasan antara tujuan pembelajaran dengan indikator 
pencapaian kompetensi belajar dalam menyusun rencana pembelajaran 
(Budiastuti et al., 2021). Guru dapat menyampaikan tujuan pembelajaran di awal 
pembelajaran untuk membantu peserta didik melihat penetapan tujuan yang 
harus mereka capai dalam belajar (Budiastuti et al., 2021). Pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik akan mempermudah tercapainya pembelajaran yang berkualitas. 
 
Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Data karakteristik peserta didik diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan penyebaran angket kepada peserta didik. 
 
Hasil Observasi terhadap Karakteristik Peserta Didik 

Observasi karakteristik peserta didik dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. Hal-hal yang diamati mencakup enam aspek, yaitu: kebervariasian 
gaya belajar, kecenderungan pemahaman peserta didik, minat peserta didik 
dalam belajar, kenyamanan peserta didik menggunakan perangkat teknologi 
dalam belajar, penyediaan waktu tambahan, dan kesuliran yang dialami peserta 
didik dalam belajar. 

Pertama, dari segi gaya belajar, peserta didik memiliki preferensi belajar 
yang beragam, mayoritas peserta didik lebih tertarik pada pembelajaran yang 
bersifat visual  dan diskusi langsung. Kedua, dari segi kecenderungan 
pemahaman peserta didik terhadap materi, peserta didik lebih cepat memahami 
konsep negosiasi apabila diberikan contoh kasus dari kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, dari segi minat belajar peserta didik, peserta didik lebih menyukai 
simulasi negosiasi dan diskusi kelompok karena lebih efektif meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar. Keempat, dari segi kenyamanan 
menggunakan teknologi dalam belajar, peserta didik lebih antusias 
menggunakan media pembelajaran digital tetapi masih memerlukan bimbingan 
dalam menggunakannya secara efektif. Kelima, dari segi penyediaan waktu 
tambahan untuk pemahaman konsep, sebagian peserta didik memerlukan 
penjelasan ulang dan latihan tambahan agar dapat memahami strategi negosiasi 
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dengan lebih baik. Keenam, dari segi kesulitan yang dialami dalam belajar, 
peserta didik masih cenderung deskriptif dalam mengevaluasi informasi dalam 
teks negosiasi dan memerlukan bimbingan untuk mengembangkan pemikiran 
kritis. 

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 
visual dan lebih menyukai pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
digital. Mereka juga menginginkan pembelajaran yang dapat diulang untuk 
menambah pemahaman. Media pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif 
yang digunakan peserta didik untuk belajar sesuai dengan karakteristik mereka. 

 
Hasil Wawancara tentang Karakteristik Peserta Didik 

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas X Fase E dan telah berpengalaman mengajarkan materi mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
informasi lebih mendalam mengenai karakteristik peserta didik yang relevan 
dengan pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Hal-hal 
yang ditanyakan meliputi lima hal, yaitu: karakteristik umum peserta didik 
dalam belajar dan kesulitan yang mereka alami, kenyamanan peserta didik 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, perbedaan cara belajar peserta 
didik sesuai dengan gaya belajar mereka, jenis materi dan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran mengevaluasi informasi 
dalam teks negosiasi, dan kendala yang dialami peserta didik dalam belajar. 

Pertama, dari segi karakteristik umum dan kesulitan umum yang dihadapi 
peserta didik dalam belajar. Secara umum, peserta didik memiliki pemahaman 
yang cukup baik terhadap struktur teks negosiasi, tetapi mereka sering 
mengalami kesulitan dalam mengevaluasi informasi dalam teks. Peserta didik 
cenderung hanya memahami teks secara permukaan saja tanpa benar-benar 
menganalisis isi teks negosiasi, strategi bernegosiasi yang digunakan, dan 
dampak negosiasi. Selain itu, peserta didik kesulitan dalam mengidentifikasi 
kepentingan kedua belah pihak dalam bernegosiasi dan bagaimana bahasa 
memengaruhi keberhasilan negosiasi. 

Kedua, dari segi kenyamanan menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran dan perangkat atau media yang mereka sukai. Peserta didik 
umumnya merasa nyaman menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
Mereka lebih menyukai media digital, misalnya presentasi interaktif, video 
pembelajaran, atau platform berbasis kuis. Sebagian besar peserta didik memiliki 
akses ke ponsep pintar dan lebih mudah memahami materi jika disajikan dalam 
bentuk multimedia. Namun, beberapa peserta didik masih memerlukan 
bimbingan dalam menggunakan teknologi secara efektif untuk tujuan akademik, 
bukan sekadar hiburan. 

Ketiga, dari segi perbedaan gaya belajar peserta didik dan cara guru 
menyesuaikan pembelajaran dengan masing-masing gaya belajar peserta didik. 
Perbedaan gaya belajar peserta didik cukup jelas di kelas. Beberapa peserta didik 
lebih mudah memahami materi melalui visual, seperti diagram atau video. Ada 
juga yang lebih suka mendengarkan penjelasan atau diskusi, sementara sebagian 
lainnya lebih memahami konsep ketika mereka langsung berpraktik melalui 
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simulasi atau bermain peran. Untuk mengakomodasi perbedaan ini, guru 
menggabungkan berbagai metode, misalnya menggunakan video dan infografis 
untuk peserta didik visual, diskusi kelompok dan tanya jawab untuk peserta 
didik auditori, serta simulasi negosiasi atau latihan langsung untuk peserta didik 
kinestetik. 

Keempat, dari segi jenis pendekatan pembelajaran yang paling efektif 
untuk pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Guru sering 
menggunakan skenario negosiasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti tawar-menawar harga atau diskusi dalam organisasi sekolah. Selain itu, 
guru juga menggunakan metode berbasis proyek, seperti membuat video 
simulasi negosiasi atau bermain peran dapat membantu peserta didik 
memahami strategi negosiasi secara lebih mendalam. Peserta didik menyukai 
pembelajaran berbasis teknologi sehingga guru perlu menggunakan media 
interaktif dan latihan berbasis digital. 

Kelima, dari segi kesulitan yang dialami peserta didik dalam mengevaluasi 
informasi dalam teks negosiasi dan solusi mengatasi kesulitan tersebut. Peserta 
didik mengalami kesulitan mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 
Banyak peserta didik yang hanya berfokus pada isi teks tanpa 
mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti konteks sosial dan tujuan masing-
masing pihak dalam bernegosiasi. Selain itu, peserta didik cenderung kesulitan 
dalam memberikan kritik dengan argumen yang kuat. Untuk mengatasi ini, guru 
memberikan lebih banyak latihan analisis dengan membandingkan beberapa 
teks negosiasi, meminta mereka menilai kelebihan dan kekurangan strategi yang 
digunakan, serta memberikan mereka kesempatan untuk berlatih menyusun 
argumen secara lisan dan tertulis. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama 
pembelajaran evaluasi teks negosiasi adalah agar peserta didik dapat 
menganalisis secara kritis struktur, strategi, dan faktor sosial dalam negosiasi, 
yang diajarkan melalui diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Penggunaan 
media pembelajaran interaktif seperti simulasi digital, video, dan kuis sangat 
membantu peserta didik memahami konteks dan strategi negosiasi dengan lebih 
mendalam. Namun, tantangan utama dalam pembelajaran ini adalah kesulitan 
peserta didik dalam memahami teknik persuasi serta keterbatasan sumber 
belajar yang relevan. Oleh karena itu, media interaktif yang menghadirkan 
latihan berbasis skenario dan simulasi langsung sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan evaluatif peserta didik. 

 
Hasil Analisis Angket Karakteristik Peserta Didik 

Angket analisis kebutuhan pembelajaran diberikan kepada 30 orang 
peserta didik SMAN 15 Padang kelas X Fase E yang dipilih secara acak. Angket 
tersebut terdiri atas dua aspek, yaitu: karakteristik peserta didik dalam 
pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi dan preferensi 
peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif. Hasil 
rekapitulasi hasil persepsi peserta didik terhadap kedua aspek tersebut disajikan 
pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Skor Angket Analisis Karakteristik Peserta Didik 

No Aspek yang dianalisis 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Karakteristik peserta didik dalam 
pembelajaran mengevaluasi informasi 
dalam teks negosiasi 

914 76,17 Baik 

2 Preferensi peserta didik terhadap 
penggunaan media pembelajaran 
interaktif 

458 76,33 Baik 

Skor Total 1372 

Persentase 76,22 

Kategori Baik 

 
Hasil persepsi peserta didik terhadap karakteristik peserta didik dalam 
pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi adalah 76,22% 
berkategori baik. Begitupula untuk masing-masing aspek yang dianalisis, 
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran mengevaluasi informasi dalam 
teks negosiasi adalah 76,17% berkategori baik dan preferensi peserta didik 
terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif adalah 76,33% berkategori 
baik.  

Hasil analisis angket menunjukkan sebagian besar peserta didik merasa 
lebih mudah memahami materi jika disajikan dalam bentuk gambar, video, 
diskusi, atau simulasi. Mereka juga lebih nyaman menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran dan lebih menyukai media pembelajaran interaktif seperti aplikasi, 
game edukatif, serta metode yang melibatkan interaksi langsung, seperti kuis 
atau permainan. Selain itu, mereka menganggap umpan balik instan dari media 
pembelajaran sebagai faktor yang sangat membantu dalam memahami materi 
dan mengidentifikasi kesalahan mereka dalam mengevaluasi teks negosiasi.  

Dengan guru memperhatikan karakateristik peserta didik, mereka akan 
dapat menerima pembelajaran dengan menyenangkan tanpa merasa tertekan 
(Hanifah et al., 2020), dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik (R. K. Dewi, 2021), dapat memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai (Intan et al., 2022), dan memastikan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan sesuai kebutuhan dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif dan responsif (Ferrary et al., 2020). Karakterisrik 
peserta didik dapat diketahui dengan pemberian tes diagnostik (Tiyas et al., 
2024). Dengan mengetahui katakteristik peserta didik, guru tidak lagi 
memandang peserta didik sebagai objek pendidikan melainkan subjek 
pendidikan, peserta didik tidak lagi bersifat unilateral melainkan bersifat 
emosional dan simpatik atau hubungan interaktif melalui proses belajar (Taufik, 
2019). Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik perlu dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran yang 
berkualitas. 
 
Analisis Lingkungan Belajar 
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Lingkungan belajar yang efektif merupakan kunci utama menciptakan 
pengalaman belajar yang positif dan berdaya guna bagi peserta didik. 
Lingkungan belajar tidak hanya mencakup kondisi fisik tetapi juga melibatkan 
aspek sosial, psikologis, teknologi, dan budaya yang memengaruhi proses 
pembelajaran (Ramdhan et al., 2025). Analisis lingkungan belajar diperoleh 
berdasarkan observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada peserta 
didik.  
 
Hasil Observasi terhadap Lingkungan Belajar 

Observasi lingkungan belajar dilakukan untuk mengamati lingkungan 
belajar peserta didik di SMAN 15 Padang. Hal-hal yang diamati mencakup tiga 
aspek, yaitu: kondisi sumber daya pembelajaran, suasana kelas, dan lingkungan 
pembelajaran. 

Pertama, kondisi sumber daya pembelajaran di SMAN 15 Padang, yaitu: 
buku teks pelajaran tersedia dan digunakan dalam pembelajaran, guru memiliki 
akses ke perangkat komputer dan laptop, peserta didik memiliki akses terbatas 
ke perangkat dan digunakan secara bergantian, interney tidak selalu stabil dan 
sering mengalami gangguan, proyektor dan layar presentasi tersedia dan 
digunakan dalam pembelajaran, guru dan peserta didik dapat menggunakan 
perangkat lunak, seperti canva dan powerpoint untuk membuat materi 
pembelajaran, dan sumber media audiovisual masih terbatas dan jarang 
digunakan dalam pembelajaran. 

Kedua, suasana kelas di SMAN 15 Padang, yaitu: suasana kelas 
mendukung pembelajaran dengan gangguan minimal, pencahayaan baik tidak 
terlalu terang atau redup, ruangan kelas cukup sejuk dan ventilasi berfungsi 
dengan baik, fasilitas tempat duduk nyaman dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, dan suasana cukup tenang meskipun terkadang terdengar suara 
dari luar kelas. 

Ketiga, lingkungan pembelajaran di SMAN 15 Padang, yaitu: fasilitas di 
ruang kelas seperti proyektor, komputer, dan papan tulis memadai untuk 
pembelajaran interaktif tetapi memerlukan pemeliharaan lebih lanjut; akses 
internet di ruang kelas memadai tetapi kecepatannya kurang stabil untuk 
pembelajaran interaktif; sekolah memberikan dukungan terhadap penggunaan 
media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi; 
ruang dan fasilitas di ruang kelas memadai digunakan untuk diskusi dan 
simulasi meskipun terbatas; teknisi yang membantu penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran tidak ada sehingga guru harus mengandalkan kemampuan 
mereka sendiri; dan dalam penggunaan teknologi di kelas, guru mendapatkan 
pelatihan dasar tetapi perlu peningkatan lebih lanjut. 

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar di 
SMAN 15 Padang cukup mendukung untuk dikembangkan media pembelajaran 
interaktif untuk pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. 

  
Hasil Wawancara tentang Lingkungan Pembelajaran 

Wawancara dilakukan dengan kepala SMAN 15 Padang. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai lingkungan 
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pembelajaran yang meliputi tiga aspek, yaitu: kondisi sumber daya 
pembelajaran, suasana kelas, dan lingkungan pembelajaran.  

Untuk aspek kondisi sumber daya pembelajaran, hal-hal yang ditanyakan 
meliputi empat hal, yaitu: ketersediaan dan kecukupan sumber daya 
pembelajaran, keterbatasan penggunaan perangkat teknologi, keseringan 
menggunakan perangkat digital dalam pembelajaran, dan pelatihan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pertama, sumber daya pembelajaran 
di sekolah cukup mendukung pembelajaran, misalnya adanya buku teks 
pelajaran dan modul. Akan tetapi, dalam hal teknologi masih terbatas terutama 
akses internet dan sejumlah perangkat yang mungkin digunakan oleh peserta 
didik. Kedua, perangkat teknologi tertama akses interet di kelas belum merata. 
Proyektor dan laptop tersedia dengan jumlahnya masih terbatas sehingga tidak 
semua kelas bisa menggunakan teknologi dalam waktu yang bersamaan. Ketiga, 
guru-guru mulai memanfaatkan media digital seperti powerpoint, video 
pembelajaran, dan aplikasi canva namun belum maksimal karena keterbatasan 
perangkat dan infrastruktur. Keempat, dalam hal kebutuhan pelatihan, beberapa 
guru memerlukan pendampingan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
terutama media pembelajaran interaktif. 

Untuk aspek suasana kelas, hal-hal ditanyakan meliputi tiga hal, yaitu: 
kondisi ruang kelas yang mendukung pembelajaran yang efektif, kendalam 
lingkungan sekolah yang menghambat pembelajaran, dan upaya meningkatkan 
kenyamanan lingkungan belajar. Pertama, secara fisik, ruang kelas di sekolah 
cukup nyaman dengan pencahayaan dan ventilasi yang baik. Kursi dan meja pun 
dalam kondisi layak sehingga mendukung pembelajaran yang efektif. Kedua, 
kendala utama pembelajaran adalah keterbatasan akses internet di ruang kelas 
sehingga menghambat keinginan guru untuk menggunakan media 
pembelajaran interaktif saat mengajar. Ketiga, salah satucara meningkatkan 
kenyamana belajar adala menambah fasilitas teknologi, misalnya akses Wifi 
yang lebih stabil di seluruh ruangan kelas. Selain itu, perlu adanya kebijakan 
yang lebih tegas untuk mengatur jadwal kegiatan di luar kelas agar tidak 
mengganggu proses pembelajaran. 

Untuk aspek lingkungan pembelajaran, hal-hal yang ditanyakan meliputi 
enam hal, yaitu: dukungan teknologi dalam pembelajaran, dukungan sekolah 
terhadap penggunaan teknologi, kemudahan akses terhadap perangkat 
teknologi, kesiapan guru dalam menggunakan teknologi, kelengkapan fasilitas 
di ruang kelas, dan kebijakan/aturan penggunaan teknologi di luar jam kelas. 
Pertama, dari segi dukungan teknologi dalam pembelajaran. Fasilitas dasar untuk 
mendukung pembelajaran di SMAN 15 Padang sudah tersedia, misalnya 
internet, tetapi masih perlu peningkatan akses internet di beberapa kelas supaya 
pembelajaran berbasis digital dapat dilaksanakan secara maksimal. Kedua, 
sekolah memberikan dukungan penuh untuk menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran, misalnya canva dan google classroom, namun sekolah masih perlu 
meningkatkan akses dan memberikan pelatihan kepada guru untuk 
implementasi teknologi yang lebih efektif. Ketiga, peserta didik umumnya 
memiliki smartphone tetapi tidak semua memiliki akses internet yang stabil. 
Sekolah menyediakan laboratorium komputer tetapi jumlahnya terbatas 
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sehingga belum bisa digunakan oleh seluruh peserta didik dalam waktu yang 
bersamaan. 

Selanjutnya, keempat, dari segi kesiapan guru menggunakan teknologi, 
sebagian guru dan peserta didik sudah terbiasa menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran tetapi masih memerlukan pendampingan. Sekolah secara berkala 
mengadakan pelatihan bagi guru tetapi belum semua guru mendapakan 
pelatihan yang cukup. Kelima, fasilitas kelas cukup fleksibel untuk pembelajaran 
berbasis diskusi dan simulasi. Guru jga sering mengajak peserta didik untuk 
melakukan role playing dalam memahami teks negosiasi, namun guru masih 
memerlukan peralatan tambahan seperti speaker dan mikrofon agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Kelima, sekolah memperbolehkan  peserta 
didik mengakses aplikasi pembelajaran di luar jam kelas, tetapi dengan batasan 
tertentu. Sekolah memastikan bahwa teknologi benar-benar digunakan untuk 
keperluan akademik, bukan untuk hal lain yang tidak relevan dengan 
pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan Kepala SMAN 15 Padang tersebut 
menunjukkan bahwa sumber daya pembelajaran di sekolah sudah cukup dalam 
hal buku teks dan modul, tetapi masih terdapat keterbatasan dalam akses 
internet dan perangkat teknologi yang berdampak pada efektivitas pembelajaran 
interaktif. Guru dan peserta didik mulai memanfaatkan media digital, namun 
penggunaannya belum maksimal karena kurangnya pelatihan dan infrastruktur 
yang memadai. Suasana kelas secara umum mendukung pembelajaran, tetapi 
akses internet yang terbatas menjadi kendala utama. Sekolah telah mendorong 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi akses perangkat dan kesiapan 
guru serta peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan 
penyediaan fasilitas yang lebih memadai. 
 
Hasil Angket Analisis Lingkungan Belajar 

Angket analisis lingkungan belajar diberikan kepada guru yang mengajar 
di Kelas X Fase E SMAN 15 Padang. Angket tersebut terdiri atas empat aspek, 
yaitu: sumber daya pembelajaran, suasana kelas, lingkungan pembelajaran, dan 
dukungan dari pengelola pembelajaran. Hasil rekapitulasi hasil persepsi guru 
terhadap keempat aspek tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Angket Analisis Lingkungan Belajar 

No Aspek yang dianalisis 
Jumlah 

Skor 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Sumber daya pembelajaran 19 95,00 Sangat Baik 

2 Suasana kelas 18 90,00 Sangat Baik 

3 Lingkungan pembelajaran 35 87,50 Sangat Baik 

4 Dukungan dari pengelola 
pembelajaran 

18 90,00 Sangat Baik 

Skor Total 90 

Persentase 90,00% 

Kategori Sangat Baik 
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Hasil persepsi guru terhadap lingkungan belajar di SMAN 15 Padang adalah 
76,22% berkategori baik. Begitupula untuk masing-masing aspek yang dianalisis, 
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran mengevaluasi informasi dalam 
teks negosiasi adalah 76,17% berkategori baik dan preferensi peserta didik 
terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif adalah 76,33% berkategori 
baik.  

Hasil analisis angket menunjukkan sebagian besar peserta didik merasa 
lebih mudah memahami materi jika disajikan dalam bentuk gambar, video, 
diskusi, atau simulasi. Mereka juga lebih nyaman menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran dan lebih tertarik pada media interaktif seperti aplikasi, game 
edukatif, serta metode yang melibatkan interaksi langsung, seperti kuis atau 
permainan. Selain itu, mereka menganggap umpan balik instan dari media 
pembelajaran sebagai faktor yang sangat membantu dalam memahami materi 
dan mengidentifikasi kesalahan mereka dalam mengevaluasi teks negosiasi. 
Pengembangan media pembelajaran interaktif yang berbasis teknologi, seperti 
aplikasi, simulasi, atau game edukatif, akan sangat sesuai dengan karakteristik 
dan preferensi peserta didik dalam pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi. 
Pengembangan media pembelajaran mendukung lingkungan belajar yang 
nyaman dan kondusif bagi peserta didik. 

Dalam hal ini, lingkungan belajar yang kondusif berdampak pada pola 
belajar, minat belajar dan motivasi belajar karena suasana belajar yang nyaman 
dan menyenangkan (Pratiwi et al., 2024); (Budiastuti et al., 2021); (Farmi, 2020); 
(Tambunan & Siagian, 2020). Dukungan keluarga dan motivasi internal dari diri 
peserta didik juga menjadi faktor terciptanya lingkungan belajar yang kondusif 
(M. S. Putri et al., 2024). Selain itu, pengelolaan kelas yang baik juga merupakan 
hal yang krusial untuk menciptakan kondisi yang kondusif, menghilangkan 
hambatan, dan penyediaan fasilitas yang mendukung perkembangan peserta 
didik yang sesuai dengan kebutuhan sosial, emosional, dan intelektual mereka 
(Febriani et al., 2025).  

Siswa memerlukan media pembelajaran yang interaktif dalam 
pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi. Mereka dapat 
belajar dengan mengakses media pembelajaran tersebut melalui telepon pintar 
mereka dan dapat secara interaktif melibatkan mereka dalam pembelajaran. 
Guru dalam hal ini perlu keterampilan menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran. Dengan bantuan teknologi, guru dapat mengintegrasikan teks, 
gambar, audio, dan animasi sebagai komponen multimedia ke dalam media 
pembelajaran (Sani et al., 2025). Media pembelajaran ini dapat memfasilitasi 
karakteristik siswa yang beragam dan dapat digunakan secara luas di 
lingkungan belajar yang mendukung penggunaan teknologi. 
4. SIMPULAN    

Pembelajaran mengevaluasi informasi dalam teks negosiasi merupakan 
pembelajaran yang menggabungkan antara keterampilan berbahasa, logika, dan 
kecakapan hidup agar peserta didik mampu berkomunikasi dan bernalar. Dalam 
pembelajarannya, peserta didik diajak untuk memahami struktur teks negosiasi, 
mengidentifikasi fakta dan opini, menilai argumen, membedakan strategi 
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persuasif, dan mengevaluasi tujuan dan kepentingan pihak-pihak yang terlibat. 
Untuk mencapai hal tersebut, peserta didik memerlukan pengetahuan dasar 
berupa pemahaman tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi, 
keterampilan membaca kritis dan analitis, kriteria penilaian berupa keakuratan 
data dan konsistensi argumen, contoh teks negosiasi, dan perancah dari guru 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis, misalnya media pembelajaran 
interaktif. Dalam hal ini dilakukan analisis kebutuhan media pembelajaran yang 
meliputi analisis kebutuhan belajar, analisis tujuan pembelajaran, analisis 
karakteristik peserta didik, dan analisis lingkungan belajar. Peserta didik di 
SMAN 15 Padang, dari segi kebutuhan belajar memerlukan akses dengan 
teknologi berupa video simulasi negosiasi dengan animasi interaktif yang 
memvisualisasikan proses negosiasi; dari segi tujuan pembelajaran, peserta didik 
memerlukan media yang membantu mereka mengurai struktur teks negosiasi, 
menilai argumen, dan praktik negosiasi; dari segi karakteristik peserta didik, 
peserta didik umumnya menyukai media visual dan gamifikasi sehingga 
memerlukan media yang dapat memfasilitasi beragam gaya belajar peserta 
didik; dan dari segi lingkungan belajar, peserta didik memerlukan akses ke 
media interaktif, google docs untuk evaluasi bersama, dan ruang kelas yang 
nyaman. Dengan demikian, siswa membutuhkan media pembelajaran yang 
kontekstual/relevan dengan kehidupan sehari-hari, partisipatif/menuntut 
siswa untuk berkreasi, adaptif dengan gaya belajar mereka yang beragam, dan 
adanya umpan balik seperti kuis untuk mengukur keterampilan mereka. 
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